BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian “Makna Islam Rahmatan Lil ‘Alamin Studi

Kritis Buku Islam Rahmatan Lil ¢ Alamin Karya Felix Siauw”. Penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Makna Islam Rahmatan Lil ‘Alamin yang dipahami felix Siauw adalah
bahwa Al-Qur’an pada kenyataannya tidak pernah membicarakan
tentang rincian sistem ideologi khususnya sebagaimana yang
dipahami Felix Siauw pada QS. Ali Imran/3:85, melainkan ayat ini
berbicara tentang tidak diridhainya agama selain Islam yang konteks
ayat ini tertuju kepada kaum kafir, yahudi, nasrani dan agama lainnya,
sehingga jelas ayat ini tidak menyinggung terkait ideologi, karena
antara agama dan ideologi berbeda hal. Pemahaman ayat pandangan
Felix Siauw juga dalam memahami rincian tentang sistem
kepemerintahan sosial khusus pada QS. Al-Maidah/5:3, sempurnanya
agama Islam pada ayat ini adalah terkait petunjuk ajaran syariat Islam
bukan terkait sempurnanya sistem pemerintahan Islam. Serta
pemahaman ayat yang dipahami Felix Siauw dengan kewajiban
khilafah yang terdapat pada QS. An-Nisa/4:59. Ayat ini
memerintahkan untuk taat kepada otoritas tertinggi yaitu Allah dan
Rasulnya, serta taat kepada pemimpin yang ia taat kepada Allah dan
Rasulnya, serta Al-Qur’an tidak pernah mewajibkan bahkan
menyebutnya pun tidak pernah terkait sistem khilafah dalam wajib
mutlaknya pada umat Islam dalam ayat atau surat manapun di dalam
Al-Qur’an. Sehingga hal ini merupakan suatu kebohongan besar
menurut para tokoh terkemuka.

Makna Islam Rahmatan Lil ‘Alamin menurut Felix Siauw terkait
dalam penerapan konsep khilafah dalam konteks negara Indonesia,
terkait hal itu ialah tidak relevan dan mustahil diterapkan untuk zaman
modern saat ini. Terkait mengapa khilafah tidak relevan untuk saat ini,
karena kita sebagai umat Islam yang kewarganeraan Indonesia kita
mengakui bahwa Indonesia merupakan bi/atul muslimin (negeri/tanah
air) orang Islam dengan jumlah populasi muslim terbesar di dunia dan
dipimpin oleh seorang pemimpin yang beragama Islam. Namun perlu
dipahami bahwa Indonesia bukanlah merupakan negara yang didirikan
atas dasar agama Islam (daulah Islamiyah). Semangat nasionalisme
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kita menolak gagasan untuk menjadikan agama sebagai dasar negara,
sehingga sebagai gantinya kita mengakui pancasila dan undang-
undang dasar 1945 sebagai landasan konstitusi yang tidak tergantikan.
Konsep khilafah yang mengusung sistem pemerintahan berdasarkan
syari’at Islam tidak sejalan dengan prinsip-prinsip dasar negara
kesatuan republik Indonesia (NKRI). Jika suatu saat khilafah
diimplementasikan maka akan muncul berbagai konflik yang
membahayakan umat Islam, yang mempertanyakan mengenai posisi
Indonesia dalam konteks kesepakatan nasional yang telah disepakati
bersama. Hal ini yang akan mengakibatkan hilangnya identitas
nasional dan kedaulatan Indonesia, serta mengakibatkan timbulnya
bahaya akan keberlangsungannya umat Islam Indonesia di masa
seterusnya, sehingga tidak akan tercipta Islam Rahmatan Lil ‘Alamin
di dalamnya.

. Makna Islam Rahmatan Lil ‘Alamin menurut Felix Siauw dalam

konteks arti jihad ialah bahwa jihad diartikan tidak hanya dengan
sistem berperang senjata antara dua kelompok yang konflik,
sebagaimana dalam QS. Al-Hajj/22:78 dan beberapa ayat yang lain
bahwa jihad yang disebutkan ayat tersebut tidak ditentukan objeknya
yang hal itu menunjukan berarti bahwa jihad bermakna Iluas,
sebagaimana penulis simpulkan dari penafsiran mayoritas para
mufassir yang berpendapat bahwa jihad tidak diartikan hanya
berperang tetapi juga diartikan dengan berjuang untuk melawan diri
sendiri yang maksudnya adalah melawan segala hawa nafsu, godaan
setan serta segala hal yang dapat merusak sisi kualitas diri baik
jasmani maupun rohani yang hal tersebut dapat merusak hubungan
ibadah kita dengan Allah. Jihad juga diartikan dengan berjuang dalam
segala hal untuk menebar kebaikan dan menolak kemungkaran,
istiqgomah dalam menjalankan perintah dan larangan Allah yang hal itu
juga berat dilaksanakan jika kita tidak memiliki ketakwaan dan
kepatuhan terhadap Allah, sehingga hal-hal tersebut harus ditempuh
dengan kesungguhan yang juga dimaknai dengan jihad fi sabilillah.
Jika jihad dalam Islam hanya dipahami sebagai sistem menebar dengan
arti hanya peperangan, yang hal tersebut sudah terjadi dipahami
dikalangan kelompok eksternal sehingga Islam dipahami sebagai
agama kekerasan, dituduh para pelaku terorisme dengan nama Islam
dan dikenal penebar kekerasan, yang realitasnya yang berbuat
demikian bukanlah sejatinya benar-benar Islam, melainkan oknum-
oknum penebar fitnah. Sehingga kita harus selalu menebarkan makna
Islam rahmatan Lil ‘Alamin yang sesungguhnya sejati sesuai ajaran
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yang dibawa Nabi Muhammad Saw, yaitu Islam yang membawa
rahmatnya untuk seluruh alam.

. Saran

Terkait makna yang dinyatakan dengan sangat jelas adalah
bahwa Allah lah yang memiliki maksud dan pemahaman yang
sepenuhnya menyeluruh tentang makna dari firmannya, sedangkan
manusia hanya diberi kesempatan untuk mencoba menafsirkannya
dengan memperhatikan persyaratan tertentu, sehingga jika ada
penyimpangan makna yang tidak lurus sesuai syarat-syaratnya perlu
kita kritisi yang bertujuan meluruskan makna tetapi kebenaran tetap
hanya milik Allah Swt. Hal ini juga berlaku untuk skripsi ini yang
diakui sebagai karya yang jauh dari kesempurnaan dan kebenaran
mutlak, karena yang memiliki wewenang tersebut hanyalah Allah Swt.

Selesainya penelitian ini, penulis semakin menyadari bahwa
masalah kesalahpahaman mengenai makna Islam Rahmatan Lil
‘ Alamin masih menjadi tantangan yang besar untuk diselesaikan. Oleh
karena itu penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya
menginvestigasi lebih lanjut faktor-faktor yang menyebabkan
kesalahpahaman ini, terutama dari para kelompok yang memandang
eksrem terhadap Islam serta mencari solusi untuk masalah tersebut
dimasa mendatang.

Terkait dengan penelitian skripsi ini, masih terdapat banyak
ruang untuk eksplorasi dengan cakupan yang lebih luas. Tujuan dari
kritik dalam skripsi ini bukanlah untuk menunjukan superiotas,
melainkan untuk menegaskan makna yang sesuai dengan konsep Islam
rahmatan Lil ‘Alamin yang sejatinya. Oleh karena itu penulis berharap
agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam terkait makna Islam Rahmatan Lil ‘Alamin serta mencari
solusi yang lebih luas berdasarkan ajaran Al-Qur’an.
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